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PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar tujuannya yaitu untuk mempelajari secara sistematis tentang

lingkungan alam sehingga IPA bukan sekedar pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi

juga merupakan proses pembelajaran penemuan melalui percobaan.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan mendasar seseorang, baik fisik maupun mental

yang dimiliki seseorang, KPS dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif .

Model pembelajaran siklus 5E merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam

pembelajaran dengan jalan berperanan aktif.
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PENDAHULUAN

1. Engagement

2. Exploration

3. Explanation

4. Elaboration

5. Dan Evaluation

Sintaks Model Pembelajaran Siklus 5E :
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RUMUSAN MASALAH

 Rumusan Masalah :

Bagaimana Pengaruh Implementasi model Pembelajaran Siklus 5E Untuk

Menigkatkan Keterampilan Proses Sains Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V SD

Muhammadiyah 8 Tulangan ?

 Tujuan Penelitian :

Mengetahui Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Siklus 5E Untuk

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V SD

Muhammadiyah 8 Tulangan.
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METODE PENELITIAN

Rancangan metode penelitian menggunakan one group pretest-postest design yaitu penelitian yang memberikan tes

awal (pretest) sebelum dilakukan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan. Pada one grup

pretest-postest design terdiri dari objek sebelum perlakuan (O1), Treatment dan objek setelah perlakuan (O2).

O1

Pretest

X O2

Treatment posttest

“one group pretest-postest design”
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METODE PENELITIAN

- Teknik analisis data :

Menggunakan rumus uji-t 

paired

- Populasi : Seluruh siswa kelas 

V SD Muhammadiyah 8 

Tulangan yang terdiri 2 kelas 

dengan jumlah 59 siswa.

- Sampel penelitian : Satu kelas 

siswa kelas V SD Muhammadiyah 

8 Tulangan yang berjumlah 28 

siswa terdiri dari perempuan 

berjumlah 13 siswa, laki laki

berjumlah 15 siswa. 

- Teknik sampling :

Purpovise sampling

- Instrumen penelitian : Tes 

KPS
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Nilai Rata-Rata Kelas Dapat diketahui bahwa ada perbedaan nilai

hasil tes KPS pada pretest-posttest antara sebelum

dan sesudah melakukan pembelajaran model siklus

5E. Sebelum perlakukan menunjukkan nilai sebesar

43,04% dan sesudah perlakuan menjadi 72,21%.

Dengan demikian dengan adanya pembelajaran

model siklus 5E terjadi peningkatan nilai rata-rata

sebesar 115,25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Paired t-test menunjukkan nilai sig.

sebesar 0,000, yang lebih besar dari 0,05. Artinya,

hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak

ada perbedaan yang signifikan dalam hasil tes KPS

siswa dalam mata pelajaran IPA antara siswa yang

mengikuti model pembelajaran siklus 5E dengan

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional,

ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan dalam hasil tes KPS siswa dalam mata

pelajaran IPA, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

model pembelajaran siklus 5E berpengaruh

signifikan terhadap hasil tes KPS siswa dalam mata

pelajaran IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 8

Tulangan.

Signifika

nsi

Tingkat 

Signifikansi

Keterangan

Hasil Tes Sebelum Model 

Pembelajaran Siklus 5E - Hasil 

Tes Sesudah Model 

Pembelajaran Siklus 5E

0,000 <0,05 Hipotesis 

diterima
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

Nisa, Yumna Hanin Rohadatun. (2019)

Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian Nisa, Yumna Hanin Rohadatun berjudul “Penerapan Model Pembelajaran

Siklus 5E Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) Subtema 2 Pembelajaran 1 Pada Siswa Kelas III MI Al –

Fithrah Surabaya” Model Pembelajaran Siklus 5E juga digunakan untuk meningkatkan KPS pada pokok materi perubahan

energi yang mengalami peningkatan memperoleh ketuntasan Siklus I mencapai tingkat ketuntasan 58% (kurang). Siklus II

mencapai tingkat ketuntasan yang baik (82,8%). Hal tersebut menunjukkan keektifan model pembelajaran siklus 5E untuk

meningkatkan KPS siswa

Santi, Dewi Ari. (2020)

Pada pembelajaran subtema 2 pembelajaran 1 penggunaan model pembelajaran Siklus 5E untuk kelas IV-A MI Al-

Ahmad Krian Sidoarjo terdapat peningkatan KPS siswa pada materi manfaat energi menunjukkan bahwa penggunaan

Model Pembelajaran Siklus 5E dapat efektif digunakan dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa dari

75% (cukup) menjadi 100% (sangat baik).
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MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa, Dan diharapkan 

dapat memberikan sejumlah manfaat, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor yang mempengaruhi rendahnya Keterampilan Proses Sains siswa dalam 

pembelajaran. 
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